BAB I11

METODE PENELITIAN

1.1 Pendeketan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, digungk i pada populasi atau sampel
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3.2.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah laporan keuangan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Teknik penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling adalah populasi yang akan
digunakan dalam sampel penelitian yaitu sesuai memenuhi Kkriteria sampel
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tertentu dengan yang dikehendaki oleh peneliti,kriteria yang digunakan

sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2018.

2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan tahunan (annual

report) dan laporan keuangan sgg®fgberturut-turut periode 2015-2018.

3. Perusahaan mgg#Ta e al Tadgran keuangan dengan

ata uang rupﬁioje 2015-2013
«P - 551 [ qya tahun
n iliki a\*
)
)

A\

§. Y \»/)& -

w

kunder berupa laporan
keuangan perusahaan manufaktur. Peneliti memperoleh data tersebut melalui
situs website www.idx.co.id selama periode penelitian yakni pada tahun 2015-

2018.
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1.5 Teknik Pengambilan Data

Teknik dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah menggunakan data
sekunder yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Dalam
pengumpulan data dapat dilakukan dengan mengumpulkan,mencatat dan

menghitung data-data yang berhubungan dengan peneilitian.

3.6.3 Dewan Komisaris Independen
Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak

memiliki hubungan keluarga, keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham,
dan hubungan lainnya dengan komisaris, direksi, pemegang saham

pengendali yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
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independen. Dewan komisaris independen dapat diukur dengan rumus

sebagai berikut:

Dewan Komisaris Independen= Jumlah Dewan Komisaris Independen

Jumlah total Dewan Komisaris

3.6.4 Intellectual Capital

Intellectual Capital diukur dengan mgnggunakan metode yang dikembangkan

alan d#f pendaffatan IaF' -lain
pban dan biaya&uEebs«A/awan

Human capital efficiency adalah indikator efisiensi nilai tambah (Value
Added/VA) modal manusia. HCE menunjukkan berapa banyak VA yang
diperoleh dari biaya yang dikeluarkan untuk karyawan. HCE dihitung dengan
menggunakan rumus:

HCE = va
"~ HC
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Keterangan:

HCE : Human Capital Efficiency, rasio dari VA terhadap HC

VA : Value Added

HC : Human Capital, beban karyz

memvgm %ctur \oi
VA da @J a@dikasi :

Nctural Capit@fﬁqﬁsiosdar'ﬁﬁ

SC : Struct@ylleeapital, hasil pengurangan Value Added dag

VA : Value Added

4. Menghitung Capital Employed Efficiency (CEE)
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Capital Employed Efficiency adalah indikator efisiensi nilai tambah (Value
Added/VA) modal yang digunakan. CEE menunjukkan berapa banyak VA yang

dapat diciptakan oleh satu unit CE. CCE dihitung dengan menggunakan rumus:

CEE=VA

CE

Keterangan:

Pengukuran yang digunakan yaitu sebagai berikut:

ROA (return on asset) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian total asset. Rasionya adalah :

ROA = EAT / Total Asset x 100 %
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis paling mendasar yang berguna
untuk menggambarkan suatu keadaan data secara umum. Statistik deskriptif juga
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, maksimum, dag

3.7.2 Uji Asumsi Klgghk

&
korelasi (wl het@rg
1 Uji #
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emenuhi asumsi_n

.r ga
maka model reg m

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Selain pendekatan grafik, uji

normalitas data juga dapat dilakukan melalui analisis statistik yaitu analisis
Kolmogorov Smirnov dengan dasar keputusan jika hasil nilai signifikansi > 0,05
maka data residual terdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka

data residual tidak terdistribusi dengan normal.
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3.7.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)
Ghozali (2013) dalam Khairuni dan Zahara (2019) . Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Kriteria yang

menunjukkan tidak adanya multikolinj dapat dideteksi dengan melihat nilai

enguji aNg

tara ke ng @ pada }

i\\"ﬁ t- / belu HVi (2013) dgfia
w%hrédreﬁq Wlk rwpa-'émodel Va

!'“‘)

3.7.2.8UN Heterog®dastisita

Uji heterd gstisitas m@ ji y apfkah dalam

dalam variance dari suatu residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka dapat dikatakan homokedastisitas dan jika berbeda maka dikatakan
heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen
yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID. Jika pada grafik scatterplot tidak
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ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika terdapat pola
tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi

heteroskedastisitas.

ang dilakukan untuk

ara beberapa

variabel depende egivk regresi

KM : Kepemilikan ManajerTa
DKI : Dewan Komisaris Independen

e : Komponen pengganggu (standard error)
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3.7.4 Uji Hipotesis

3.7.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2013) dalam Khairuni dan Zahara (2019) bahwasanya uji F
dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen dalam model
regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Jika signifikansi F > 0,05 maka secarggggsama-sama variabel independen tidak

memiliki pengaruh terhgge

Ho diterina

L

berganda. Untuk mengetahul

terhadap variabel dependen dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi. Jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel

independen dengan variabel dependen.
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